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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan salah satu agama di Indonesia dan mayoritas 

penduduk Indonesia menganut agama ini. Data BPS nasional 

menyebutkan bahwasanya pada tahun 2010, 87,18% dari 237.641.326 

penduduk Indonesia adalah pemeluk agama islam.
1
 Data tersebut 

mengindikasikan bahwasanya masyarakat Indonesia mayoritas mengenal 

istilah ibadah dalam islam, baik itu mubah, sunnah maupun wajib. 

Makna ibadah dalam fiqh ibadah wanita adalah berasal dari kata 

al- „abdiyah, al- ubudiyah, dan al- „ibadah yang artinya taat.
2
 Sedangkan 

menurut istilah, ibadah artinya menampakkan ketundukan, walaupun kata 

ibadah lebih dalam maknanya karena merupakan puncak ketundukan dan 

tidak ada sesuatupun yang berhak mendapat penghambaan, kecuali yang 

memiliki puncak keutamaan yaitu Allah SWT. Al- Qur’an telah 

menyebutkan dalam QS. Hud (11): 2:
3
 

جأَلاَّ تَ عْبُدُواإِلاَّاللَ   
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“
 janganlah kalian menyembah selain Allah.” ( QS. Hud (11): 2)

4
 

Secara umum, makna ibadah tidak hanya bisa dimaknai hanya 

dengan ibadah shalat saja, namun bisa juga dengan ibadah lainnya. Salah 

satu ibadah dalam hal bermuamalah yang dikenal luas oleh masyarakat 

adalah shadaqah jariah yang amalnya tidak pernah terputus. Dan salah satu 

amal jariah adalah wakaf. Wakaf menurut arti bahasa adalah menahan, 

sedangkan menurut syara’ adalah menahan sejumlah harta yang dapat 

dimanfaatkan dengan barang yang masih tetap utuh, yaitu dengan cara 

menghentikan penggunaannya secara pribadi, lalu hasilnya dimanfaatkan 

untuk keperluan yang diperbolehkan dalam bidang sosial.
5
 

Bidang sosial lebih banyak membahas tentang kesejahteraan, sama 

halnya dengan wakaf yang mana selain dimaknai dengan ibadah dalam 

mengabdinya seorang hamba kepada Allah SWT yang telah diberikan 

nikmat dari Allah SWT.
6
Lembaga wakaf menjadi salah satu tumpuan yang 

merupakan sumber aset dalam memberikan kemanfaatan sepanjang masa 

dan menjadi salah satu alternatif dalam pendistribusian kekayaan dalam 

mencapai pembangunan suatu prekonomian.
7
 

Pembangunan ekonomi suatu negara tidak terlepas dari isu 

ekonomi yang berkaitan dengan kesejahteraan. Potensi wakaf di Indonesia 
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sesungguhnya dapat menjadi tumpuan harapan peningkatan kesejahteraan 

sosial masyarakat selain dari zakat, infak shadaqah. Namun pencapaian 

kesejahteraan yang bersumber dari wakaf bergantung pada sistem 

pengelolaannya. 

Pengelolaan wakaf oleh lembaga tidak lepas dari pengendalian 

manajemen yang baik. Perencanaan merupakan hal utama yang harus 

terapkan. Perencanaan atau planning  adalah kegiatan awal dalam sebuah 

pekerjaan untuk memikirkan prospek pekerjaan supaya hasilnya juga 

maksimal.
8
 Setelah dilakukan perencanaan, maka proses dalam 

memaksimalkan dana wakaf adalah memperbaiki sistem dalam 

pengelolaanya.  

Pengelolaan wakaf harus dengan landasan yang mantap, dan cara 

penghimpunannya dengan cara yang transparan.
9
 Banyak lembaga 

keuangan di Indonesia mengeluarkan kebijakan mengenai pengelolaan 

wakaf. Hal ini berlaku setelah dikeluarkannya fatwa Majelis Ulama 

Indonesia ( MUI) tanggal 11 Mei 2002 tentang wakaf dan diperkuat 

dengan Undang- undang No. 41 Tahun 2004.
10

 

Undang- undang No. 41 Tahun 2004 tersebut secara garis besar 

menyatakan bahwa harta yang telah diwakafkan dimanfaatkan untuk 

jangka panjang dengan tujuan mensejahterakan masyarakat. Dan 

penghimpunan dan pengelolaan wakaf dilakukan oleh nadzir, pengawas 
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secara mutlak dengan semua urusan diserahkan kepadanya terhimpun 

dalam pengelolaan, menjaga harta pokok dan memanfaatkan dengan baik 

sesuai yang disyariatkan.
11

 Dalam konteks Indonesia, lembaga wakaf 

secara khusus mengelola dana wakaf tunai dan beroperasi secara nasional 

adalah BWI ( Badan Wakaf Indonesia). 

BWI mempunyai tujuan untuk menyelenggarakan administrasi 

pengelolaan nasional, mengelola sendiri harta wakaf yang dipercayakan 

dan melakukan promosi program yang diadakan BWI dalam rangka 

sosialisasi kepada umat islam.
12

Sosialisasi BWI dalam mengembangkan 

wakaf salah satunya ialah memberikan wewenang berupa sertifikat kepada 

LKS untuk menghimpun dan mengelola dana wakaf.
13

 Dan LKS yang 

diberikan wewenang dalam penghimpunan dan pengelolaan wakaf adalah 

BMT. 

BMT adalah lembaga keuangan dan bisnis yang serupa dengan 

koperasi atau lembaga swadya masyarakat ( LSM).
14

 Terdapat dua fungsi 

dari BMT, yakni Baitul Ma<ldan Baitut Tamwil. Inti dari BMT adalah 

kemaslahatan ummat, baik dari sisi pemilik maupun penggunaan 

dana.
15

Namun terdapat beberapa permasalahan dalam pengelolaan wakaf 

di BMT, mulai dari permasalahan pemanfaatan dana wakaf  yang 
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berpotensi mendatangkan keuntungan besar dll.
16

Dan dari sekian banyak 

BMT, BMT yang mempunyai program wakaf adalah BMT MUDA ( 

Mandiri Ukhuwah Persada) Jatim.  

BMT MUDA ( Mandiri Ukhuwah Persada) Jatim adalah lembaga 

keuangan syariah yang bergerak dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana nasabah, baik dalam bentuk simpanan atau dana kebajikan. Ruang 

lingkup kegiatannya meliputi pemberdayaan terhadap masyarakat 

menengah ke bawah dalam memberdayakan fakir dan miskin melalui 

pendayagunaan zakat, infak, shadaqah, dan wakaf.
17

 

Selaku nadzir, BMT MUDA berhak dalam mempertimbangkan 

dan memikirkan bagaimana strategi penghimpunan yang akan diterapkan, 

namun salah satu pertanyaan yang sering diajukan dalam penghimpunan 

cash wakaf diBMT MUDA adalah besaran nominal yang ditentukan oleh 

pihak nadzir bagi mahasiswa yang melakukan riset di BMT MUDA. 

Apabila terdapat mahasiswa yang melakukan penelitian di BMT 

MUDA akan diterima dengan syarat membayar wakaf dengan besaran 

nominal yang telah ditentukan oleh pihak BMT berupa kupon. Berikut ini 

adalah kupon wakaf di BMT. 

Kupon wakaf tersebut tidak hanya dibebankan kepada mahasiwa 

yang sedang melakukan penelitian, akan tetapi pihak nasabah atau pihak 

lain yang berwakaf  juga diberikan kupon tersebut. Selain itu, sistem 
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pengelolaan yang bekerjasama dengan banyak pihak merupakan salah 

satu inisiatif penulis untuk meneliti dengan judul “PENGHIMPUNAN ( 

FUNDRAISING) DAN PENGELOLAAN PROGRAM WAKAF 

TUNAI BMT MUDA ( MANDIRI UKHUWAH PERSADA) JATIM”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, berikut ini 

adalah beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf tunai di BMT 

MUDA ( Mandiri Ukhuwah Persada) Jatim? 

2. Bagaimana penghimpunan dan pengelolaan dana wakaf tunai di BMT 

MUDA ( Mandiri Ukhuwah Persada) Jatim menurut prespektif 

ekonomi islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mendeskripsikan penghimpunan dan pengelolaan dana 

wakaf di BMT MUDA ( Mandiri Ukhuwah Persada) Jatim. 

b) Untuk menganalisispenghimpunan dan pengelolaan dana wakaf 

tunai di BMT MUDA ( Mandiri Ukhuwah Persada) Jatim 

menurut prespektif ekonomi islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Kegunaan secara teoritis 

Sebagai upaya dalam memberikan tambahan informasi dan 

mengembangkan keilmuan di Prodi Ekonomi Syariah Fakultas 
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Keislaman Universitas Trunojoyo Madura khususnya dalam 

permasalahan penghimpunan dan pengelolaan wakaf di lembaga 

yang bidangya tidak secara khusus mengelola wakaf. 

b) Kegunaan Praktisi 

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan dalam 

menghimpun dan mengelola dana wakaf sekaligus memberikan  

pengetahuan dan informasi terhadap program di BMT MUDA ( 

Mandiri Ukhuwah Persada) Jatim yang dikelola dari dana wakaf. 

D. Kajian Pustaka 

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

terdapat beberapa persamaan dengan penelitian ini, akan tetapi secara 

global memiliki kosentrasi yang berbeda, antara lain: 

1. Skripsi Siti Nuralamah ( Jurusan Ekonomi Syariah,  2017) 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul Strategi 

penghimpunan ( fundraising) dan Pengelolaan Wakaf pada 

Yayasan Pendidikan dan Sosial Islam ( YAPSI) Darul’amal- 

Sukabumi yang menganalisis secara global mengenai strategi 

menghimpunan dan pengelolaan seluruh dana wakaf. Sedangkan 

skripsi yang akan diteliti oleh penulis hanya penghimpunan dan 

pengelolaan wakaf tunai dengan latar belakang tempat penelitian 

yang berbeda.
18
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2. Skripsi Muhammad Apriyadi ( Jurusan Perbankan Syariah,  2010) 

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul 

Efektivitas Penghimpunan dan pengelolaan Wakaf Uang pada 

Baitulmaal Muamalat ( BMM). Titik perbedaannya terletak pada 

obyek yang diteliti. Skripsi ini meneliti tentang efektivitas 

penghimpunan dan pengelolaannya.
19

 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan skripsi yang membahas tetntang 

dana wakaf dengan melakukan peneiltian di BMT MUDA ( Mandiri 

Ukhuwah Persada) Jatim adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini akan memaparkan terkait latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori yang berkaitan dengan penelitian, yakni teori 

tentang wakaf, teori penghimpunan, dan teori pengelolaan wakaf. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  
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Bab ini mencantumkan sekaligus menjelaskan jenis data, obyek penelitian, 

jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data. 

BAB IV: PEMBAHASAN 

Bab ini membahas secara lengkap penghimpunan dan pengelolaan 

program wakaf tunai BMT MUDA ( mandiri ukhuwah persada) Jatim dan 

dianalisis sesuai dengan prespektif ekonomi islam. 

BAB IV: PENUTUP 

Isi dari penutup adalah kesimpulan dan saran, yang mana akan mengulas 

sedikit tentang kesimpulan dari analisa penghimpunan dan pengelolaan 

program wakaf tunai BMT MUDA ( mandiri ukhuwah persada) Jatim dan 

saran- saran yang membangun bagi beberapa pihak yang terkait. 

 


